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ABSTRACT 

 
This study aims (1) to know the general picture of business of cutting flower Heliconia 

caribaea, (2) to determine the pattern of value chain of cutting flowers Heliconia caribeae that sold in 

Kerta Village, District Payangan, Gianyar and (3) calculate the value added at each stage of pattern the 

value chain of cutting flower Heliconia caribeae. This research involved of 26 farmers randomly 

selected, 4 traders, and 10 retailers. Data were analyzed descriptively on the pattern of value chain and 

marketing margin of cutting flower Heliconia caribeae. Cultivation cutting flower Heliconia caribeae 

in the Kerta village began in 2002, and currently has five farmer groups with more than 15 kinds of 

varieties. Harvesting is done every two weeks and once the harvest could produce 300 cutting flowers. 

Pattern of value chain Heliconia caribeae in Kerta village there are two, namely first; farmers to 

traders to retailers to consumers; the second, from the farmer to the consumer. The added value to the 

traders have of Rp. 1.000,-/stalk, and retailers of Rp.2.000,-/stalk. 

 
Keywords : cutting flowers, value chain, marketing margin. 

 
 
 

PENDAHULUAN 

 
Hortikultura merupakan salah satu potensi dalam pembangunan pertanian. Komoditas 

tanaman hortikultura yang dihasilkan dikelompokkan menjadi empat yaitu sayur, buah, tanaman 

biofarmaka, dan tanaman hias (Sukayana et.al., 2013). Tanaman hortikultura mampu meningkatkan 

pendapatan petani melalui peningkatan nilai tambah, perluasan peluang usaha, dan kesempatan 

kerja perdesaan (Rukmana, 1997). Menurut Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Provinsi Bali ada 

lima komoditas tanaman hias di Provinsi Bali yang paling menonjol bila dilihat dari luas tanam, luas 

panen dan produksinya. Lima komoditas itu adalah bunga anggrek, cordyline, mawar, krisan dan 

Heliconia. Produksi dari kelima jenis bunga tersebut yang tertinggi adalah bunga anggrek, mawar 

dan Heliconia sebesar 1.040.824  kuntum  diikuti  oleh  krisan  125.425  kuntum  dan  cordyline  

sebesar  6.563  kuntum. Tingginya produksi Heliconia di Bali dipengaruhi oleh meningkatnya 

permintaan pasar diikuti oleh berkembangnya sektor pasar seperti hotel, toko bunga, perkantoran dan 

wedding organizer di Bali. Budidaya Heliconia di Bali terdapat di daerah Tabanan dan Gianyar 

(Wediyanto,2009). Desa Kerta Gianyar merupakan sentra penanaman bunga Heliconia terbesar di 

Bali dengan luas  lahan  Heliconia  sebesar  70  hektar.  Desa  Kerta  juga  sedang  mengembangkan  

agrowisata 
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khususnya Heliconia yang semakin banyak diminati oleh masyarakat dan saat ini sudah ada 5 

kelompok tani yang mengembangkan bunga Heliconia di Desa Kerta. Heliconia di Desa Kerta 

dijual dalam keadaan masih segar dan baru dipotong (Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan 

Provinsi Bali, 2014). 
 

Bunga potong merupakan bagian dari tanaman yang terdiri dari bunga yang mekar dan 

beberapa bagian tanaman tetapi tidak termasuk akar dan tanah (Okun et. al., 2003). Bunga potong 

Heliconia merupakan salah satu komoditas dari tanaman hortikultura yang memiliki prospek ke 

depan cukup baik. Saat ini usaha agribisnis tanaman hias yang dilakukan di Bali menunjukkan 

adanya peningkatan, baik dari sisi luas lahan maupun jenis komoditas. Paling sedikit telah 

terdapat 24 komoditas tanaman hias yang telah diusahakan, meskipun dalam skala usaha yang 

kecil dan tersebar di seluruh Provinsi Bali (Wediyanto, 2009). 
 

Setiap produk hasil pertanian mudah mengalami kerusakan baik karena pembusukan, 

cacat, dan layu. Hal ini yang menyebabkan produk hasil pertanian tidak dapat bertahan lama 

begitu juga dengan bunga potong. Bunga potong itu sendiri merupakan komoditi yang mudah 

rusak, dan umurnya pendek (Pangeman et. al., 2011). Bunga potong Heliconia hanya dapat 

mempertahankan keindahannya dalam waktu 14 hari saja. Pemasaran umumnya merupakan 

masalah besar bagi petani bunga potong karena daya tahan produk sangat pendek. Penanganan 

yang baik dalam pengangkutan, penyimpanan, penyortiran, dan lain-lain harus dilakukan oleh 

para perantara pemasaran agar produk tetap segar dan berkualitas baik sampai ke tangan 

konsumen (Mubyarto, 1995). 
 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh sebagian besar petani hortikultura tanaman hias 

bunga potong Heliconia adalah pemasaran. Petani perlu pemahaman yang lebih baik dalam hal 

strategi pemasaran hasil panen mereka dan bagaimana menerapkan pola manajemen rantai nilai 

dalam memasarkan hasil panen mereka. Melalui pemahaman itulah tentunya memberikan 

pelajaran dan informasi yang menguntungkan bagi petani khususnya dalam hal memasarkan hasil 

panen mereka. untuk mendapatkan keuntungan yang paling optimal. 

 
 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian dilakukan di Desa Kerta yang terletak di Kecamatan Payangan, Kabupaten 

Gianyar, Bali. Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus hingga September 2014. 
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Penentuan Sampel 
 

Penentuan lokasi dilakukan dengan metode purposive, yaitu suatu metode penentuan 

daerah penelitian secara sengaja dan terencana dengan dasar pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2010), sebagai berikut : (1) Desa Kerta merupakan salah satu daerah yang penduduknya 

berusahatani komoditas bunga potong Heliconia caribeae serta merupakan sentra produksi bunga 

potong Heliconia caribeae di Kecamatan Payangan (2) Petani di Desa Kerta melakukan usahatani 

bunga potong Heliconia caribeae secara kontinyu (3) Belum pernah dilakukan penelitian serupa 

di desa tersebut. 
 

Pengambilan data dilakukan secara random sampling yaitu cara pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama untuk diambil kepada setiap elemen populasi (Sugiyono, 

2010). Banyaknya sampel yang diambil yaitu 26 petani dari 30% jumlah anggota seluruh 

kelompok tani, dikarenakan informasi responden yang umumnya homogen dan tidak banyak 

berbeda satu dengan yang lainnya. Sampel diambil secara proposional berdasarkan jumlah 

anggota kelompok tani dari masing – masing kelompok yang terdiri dari 5 kelompok tani yang 

berbeda – beda yaitu kelompok Sekar Bumi (6 sampel), Jati Mulia (5 sampel), Jati Mekar (5 

sampel), Amerta Sari (6 sampel) dan Amerta Jati (4 sampel). Untuk mengetahui lembaga – 

lembaga yang terlibat, dipergunakan metode snowball (sampel bola salju). Lembaga pemasaran 

yang terlibat dalam penelitian ini ada dua lembaga pemasaran yaitu pedagang pengumpul 

sebanyak 4 orang, pedagang pengecer sebanyak 10 orang. 

 
 

Variabel Penelitian 
 

Variabel dalam penelitian ini adalah pola rantai nilai dan margin pemasaran. Rantai nilai yaitu 

serangkaian organisasi yang terkait dalam semua kegiatan yang digunakan untuk menyalurkan produk 

dan status kepemilikannya dari produsen kepada konsumen akhir. Sub variabel rantai nilai meliputi 

pola saluran rantai nilai. Margin pemasaran, yaitu perubahan harga bunga potong Heliconia caribeae 

di tingkat petani dengan harga bunga potong Heliconia caribeae di tingkat pengecer (Sudiyono, 

2004). Komponen margin pemasaran meliputi biaya-biaya yang diperlukan setiap pelaku untuk 

melakukan fungsi-fungsi pemasaran (Kotler, 2002). Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan analisis margin pemasaran. 
 

Dalam penelitian ini margin pemasaran dihitung sebagai selisih antara harga bunga potong 

Heliconia di tingkat petani dengan bunga potong Heliconia di tingkat pengecer. Untuk 

mengetahui nilai margin pemasaran pada setiap pelaku pemasaran, maka dilakukan pengujian 

menggunakan alat analisis biaya dan margin pemasaran yaitu dengan menghitung besarnya 

margin pemasaran, biaya dan keuntungan pemasaran. Untuk menghitung nilai margin pemasaran 

maka digunakan rumus sebagai berikut (Sudiyono, 2004): 
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a) Mengitung margin pemasaran dengan menggunakan rumus :  
MP  = Pr – Pf 
Keterangan : 
MP = Margin Pemasaran (Rp/tangkai) 

Pr = Harga jual (Rp/tangkai) 
Pf = Harga beli (Rp/tangkai) 

 

b) Menghitung persentase margin pemasaran dengan menggunakan rumus 

: MPP =  
 

Keterangan :  
MPP  = Persentase margin pemasaran (%) 
MP = Margin pemasaran (Rp) 

Pr = Harga jual (Rp) 

 

c) Menghitung margin keuntungan dengan menggunakan rumus 

: MK = MP – BP 
Keterangan : 
MK = Keuntungan (Rp)  
MP = Margin Pemasaran (Rp) 

BP = Biaya Pemasaran (Rp) 

 

d) Menghitung persentase margin keuntungan dengan menggunakan 

rumus : Keterangan : 
 

MKP = Persentase margin keuntungan (%) 
MK = Margin keuntungan (Rp) 

Pr = Harga jual (Rp) 
 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Wilayah Penelitian 
 

Pengembangan agrowisata dianggap tepat di Desa Kerta karena desa ini memiliki lahan 
 

pertanian yang cukup luas dengan komoditi padi, jeruk, dan bunga. Lahan yang paling menarik 
 

disini adalah ladang bunga yang ada di Desa Kerta, yang merupakan satu-satunya ladang bunga 
 

terluas  di  Bali.  Luas  area  Desa  Kerta  yaitu  1442  hektar  dan  suhu  berkisar  25
o
  – 32

o
C  yang 

 
merupakan kondisi alam yang sesuai untuk budidaya bunga potong Heliconia caribeae (Gunawan, 

 
2009). Budidaya bunga potong Heliconia caribeae dimulai tahun 2002 dan sampai saat ini terdapat 

 

5 kelompok tani dengan total anggota sebanyak 86 orang. Kelompok tani yang membudidayakan 
 

bunga potong Heliconia adalah kelompok tani Sekar Bumi, Jati Mulia, Jati Mekar, Amerta Sari dan 
 

Amerta Jati dengan luas lahan 70 hektar. Varietas bunga potong Heliconia yang dibudidayakan 
 

sudah lebih dari 15 jenis. Bunga potong Heliconia yang paling mahal yaitu bunga potong Heliconia 
 

jenis caribeae. 
 

 

14 



Jurnal REKAYASA DAN MANAJEMEN AGROINDUSTRI  ISSN: 2503-488X, Vol. 4. No. 1. Maret 2016 (11-20) 

Pola Rantai Nilai Bunga Potong Heliconia caribeae 
 

Berdasarkan hasil penelitian maka pola rantai nilai dari bunga potong Heliconia caribeae 

dapat digambarkan seperti Gambar 1 di bawah ini. Pola Rantai Nilai I 
 
 
 
 
 
 
 

Pola Rantai Nilai II  
 
 

 

Gambar 1. Pola Rantai Nilai Bunga Potong Heliconia caribeae di Desa Kerta, Payangan, Gianyar 

 

Pada pola rantai nilai bunga potong Heliconia caribeae yang pertama, petani menjual semua 

bunga potong Heliconia caribeae kepada pedagang pengumpul yang datang langsung ke lahan 

pertanian. Sebanyak 4 orang pedagang pengumpul membeli bunga potong Heliconia caribeae 

kepada petani, kemudian pedagang pengumpul menjual lagi bunga potong Heliconia caribeae 

kepada pedagang pengecer yang ada di kota seperti ke toko – toko bunga sebanyak 10 orang 

pedagang pengecer. Pedagang pengumpul tidak menjual langsung ke konsumen melainkan hanya 

menjual ke pedagang pengecer langganan mereka tersebut, sedangkan untuk pedagang pengecer 

baru menjual bunga potong Heliconia caribeae ke konsumen secara langsung. 
 

Pada pola rantai nilai yang kedua, petani bunga potong Heliconia caribeae menjual bunga 

potong Heliconia caribeae secara langsung dengan konsumen yang datang ke lahan pertanian. 

Konsumen bisa datang langsung ke lahan pertanian dan memilih bunga potong yang baru diambil 

dari lahan pertanian. Konsumen bisa memilih bunga potong yang masih sangat segar dan kualitas 

baik dan dengan harga yang lebih murah dibandingkan harga yang diberikan pedagang pengecer. 

Jumlah petani di Desa Kerta yang menjual hasil pertaniannya langsung kepada konsumen tidak 

banyak hanya dua konsumen. 

 
 

Analisis Margin Pemasaran dan Margin Keuntungan 
 

Dalam penelitian ini margin pemasaran dihitung sebagai selisih antara harga jual bunga 

potong Heliconia caribeae di tingkat petani dengan harga jual bunga potong Heliconia di tingkat 

pengecer. Prosedur analisis ini dilakukan dengan memilih dan mengikuti saluran pemasaran dari 

komoditi spesifik, membandingkan harga pada berbagai tingkat pemasaran yang berbeda, dan 

mengumpulkan data penjualan dan pembelian kotor tiap jenis pedagang. Perhitungan margin 

keuntungan merupakan selisih margin pemasaran dengan biaya pemasaran. Analisis margin 
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pemasaran dan margin keuntungan komoditas bunga potong Heliconia caribeae pola rantai nilai 1 
 

dapat dilihat pada Tabel 1, 2 dan 3. 
 

Tabel 1. Margin Pemasaran dan Margin Keuntungan Petani Bunga Potong Heliconia caribeae ke 
Pedagang Pengumpul  

Uraian  (Rp/Tangkai)  (%) 

Harga Pokok 1.799 - 
Harga Jual 3.000 - 
Margin Pemasaran 1.201 40 
Margin Keuntungan 1.201 40  

Sumber : Data Primer (2015) 
 

Tabel 2. Margin Pemasaran, Biaya Pemasaran dan Margin Keuntungan Pedagang Pengumpul  
Uraian  (Rp/Tangkai)  (%) 

Harga Beli 3.000 - 
Harga Jual 4.000 - 
Margin Pemasaran 1.000 25 
Biaya Pemasaran 500 16 
Margin Keuntungan 500 12  

Sumber : Data Primer (2015) 
 

Tabel 3. Margin Pemasaran, Biaya Pemasaran dan Margin Keuntungan Pedagang Pengecer  
Uraian  Rp/Tangkai  (%) 

Harga Beli 4.000 - 
Harga Jual 6.000 - 
Margin Pemasaran 2.000 33 
Biaya Pemasaran 1.000 25 
Margin Keuntungan 1.000 16  

Sumber : Data Primer (2015) 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, harga pokok bunga potong Heliconia caribeae yang dijual oleh 
 

petani pertangkainya sebesar Rp. 1.799,- dimana harga ini dihitung dengan membagi total biaya 
 

produksi  bunga  potong  Heliconia  caribeae  dengan  volume  penjualan  bunga  potong  Heliconia 
 

caribeae kemudian petani menjual bunga potong Heliconia caribeae dengan harga Rp. 3.000,- 
 

/tangkai  kepada  pedagang  pengumpul  yang  datang  langsung  membeli  bunga  potong  ke  lahan 
 

pertanian.  Margin  pemasaran  untuk  petani  bunga  potong  Heliconia  caribeae  yang  menjual  ke 
 

pedagang pengumpul yaitu sebesar Rp. 1.201,-/tangkai atau dengan persentase margin pemasaran 
 

sebesar 40%, untuk margin keuntungan yang diterima petani bunga potong  Heliconia caribeae 
 

sama seperti margin pemasaran yaitu sebesar 40%. 
 

Tabel 2 menunjukkan harga  beli bunga  potong Heliconia caribeae  yang dibeli pedagang 
 

pengumpul kepada petani sebesar Rp. 3.000,-/tangkai. Kemudian pedagang pengumpul menjual 
 

dengan harga Rp. 4.000,-/tangkai kepada pedagang pengecer langganan mereka. Biaya pemasaran 
 

yang dikeluarkan pedagang pengumpul yaitu untuk transportasi dan perawatan box sebesar Rp. 
 

500,-/tangkai (16%). Margin keuntungan yang dimiliki dari pedagang pengumpul sebesar 12% dari 
 

harga jual yaitu sebesar Rp. 500,-/tangkai. Margin pemasaran yang dimiliki pedagang pengumpul 
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bunga potong Heliconia caribeae yang menjual ke pedagang pengecer yaitu sebesar Rp. 1.000,-

/tangkai dengan persentase margin pemasaran sebesar 25%. 
 

Pada Tabel 3, biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh pedagang pengecer sebesar Rp. 

1.000,-/tangkai, dimana biaya tersebut adalah biaya untuk penyimpanan, air dan pengemasan. 

Harga beli dari pedagang pengumpul sebesar Rp. 4.000,-/tangkai dan harga jual pertangkainya 

yaitu Rp. 6.000,-. Margin pemasaran dari pedagang pengecer sebesar 33%. Dari biaya pemasaran 

tersebut pedagang pengecer mengambil keuntungan yaitu sebesar Rp. 1.000,-/tangkai. Analisis 

margin pemasaran pada pola rantai nilai II dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Margin Pemasaran dan Margin Keuntungan Petani Bunga Potong Heliconia caribeae ke 
Konsumen   

No Konsumen 
 

Harga Pokok 
 Harga Jual ke  Margin Pemasaran  Margin Keuntungan 

  
Konsumen 

        
    

 

        

     

(Rp/Tangkai) (%) 
 

(Rp/Tangkai) (%)         

              

1 Konsumen 1  Rp. 1.799  Rp. 5.000  Rp. 3.201 64  Rp. 3.201 64 

2 Konsumen 2  Rp. 1.799  Rp. 5.000  Rp. 3.201 64  Rp. 3.201 64   

Sumber : Data Primer (2015) 
 

Hasil perhitungan margin pemasaran dan margin keuntungan pada Tabel 4 diatas menjelaskan 

bahwa petani bunga potong Heliconia caribeae menjual bunga potong ke konsumen dengan harga Rp. 

5.000,-/tangkai. Konsumen datang langsung membeli bunga potong ke lahan pertanian. Margin 

pemasaran untuk petani bunga potong Heliconia caribeae yang menjual ke konsumen yaitu sebesar 

Rp. 3.201,-/tangkai dengan persentase margin pemasaran sebesar 64%, sama dengan margin 

keuntungan yang di dapatkan petani yaitu sebesar 64% karena tidak ada biaya pemasaran. 
 

Dari analisis margin pemasaran pola rantai nilai I dan pola rantai nilai II diatas, maka dapat 

dibandingkan bahwa petani bunga potong Heliconia caribeae yang memiliki margin pemasaran 

dan margin keuntungan lebih besar adalah petani pada pola rantai nilai II dimana petani yang 

menjual bunga potong Heliconia caribeae langsung kepada konsumen. Petani akan menerima 

sebanyak 64% margin pemasaran dan margin keuntungan apabila menjual langsung kepada 

konsumen daripada menjual ke pedagang pengumpul hanya menerima 40% margin pemasaran 

dan margin keuntungan. Walaupun begitu, petani akan lebih untung menjual ke pedagang 

pengumpul karena pedagang pengumpul secara terus menerus membeli ke petani, berbeda dengan 

konsumen yang tidak selalu datang membeli hanya sesekali saja membeli ke lahan pertanian. 
 

Pada garis besarnya pelaku tata niaga bunga potong Heliconia caribeae di Desa Kerta 

menggunakan pola rantai nilai yaitu: petani bunga potong Heliconia caribeae ke pedagang 

pengumpul ke pedagang pengecer ke konsumen. Hasil analisis margin pemasaran yang terdiri dari 

biaya yang dibutuhkan pelaku pemasaran untuk melakukan fungsi-fungsi pemasaran dan 

keuntungan yang diterima oleh para pelaku pemasaran pada setiap rantai tata niaga pemasaran 
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komoditas bunga potong Heliconia caribeae yang paling dominan di Desa Kerta. Persentase 

margin pemasaran untuk pola rantai nilai I dari setiap pelaku tata niaga rantai nilai bunga potong 

Heliconia caribeae dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Persentase Margin Pemasaran Pelaku Tata Niaga Pola Rantai Nilai I Bunga Potong 
Heliconia caribeae 

 

Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa pada pola rantai nilai I dimana petani yang menjual 

bunga potong Heliconia caribeae dengan harga Rp. 3.000,-/tangkai ke pedagang pengumpul 

memiliki margin pemasaran tertinggi yaitu sebesar 40%. Sedangkan margin pemasaran tertinggi 

kedua pada pola rantai nilai I terjadi pada pedagang pengecer yaitu 33% dengan menerima 

keuntungan sebesar Rp. 1.000,-/tangkai dan margin pemasaran terendah berada pada pedagang 

pengumpul yaitu sebesar 25% dengan keuntungan yang di dapatkan oleh pedagang pengumpul 

adalah 500,-/tangkai. Persentase margin pemasaran untuk pola rantai nilai II dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Persentase Margin Pemasaran Pelaku Tata Niaga Pola Rantai Nilai II Bunga Potong 
Heliconia caribeae 

 

Pada Gambar 3, margin pemasaran untuk petani ke konsumen langsung sebesar 64%, dimana 

petani menjual bunga potong Heliconia caribeae dengan harga Rp. 5.000,-/tangkai kepada konsumen. 

Perbandingan margin pemasaran pada pola rantai nilai pertama dan kedua untuk petani bunga potong 

Heliconia caribeae yang terbesar yaitu pada pola rantai nilai kedua (64%) dimana petani menjual 

langsung bunga potong Heliconia caribeae kepada konsumen dengan harga Rp. 5.000,-/tangkai. Pada 

pola rantai nilai pertama petani hanya menerima margin pemasaran sebesar 40% dimana petani hanya 

menjual bunga potong Heliconia caribeae sebesar Rp. 3.000,-/tangkai kepada pedagang pengumpul 

yang datang ke lahan pertanian langsung. Meski demikian, pola rantai nilai yang sering digunakan 

oleh petani bunga potong Heliconia caribeae adalah pola rantai nilai yang pertama, karena pedagang 

pengumpul selalu datang membeli bunga potong Heliconia caribeae kepada petani untuk dijual 

kembali kepada pedagang pengecer. Sedangkan, untuk konsumen yang membeli langsung tidak selalu 

datang untuk membeli bunga potong Heliconia caribeae. Banyaknya pelaku dalam tata niaga akan 

menyebabkan besarnya biaya pemasaran, sehingga ada bagian yang harus dikeluarkan sebagai 

keuntungan pelaku tata niaga. Keadaan ini 
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cenderung memperkecil bagian yang seharusnya diterima oleh petani dan memperbesar biaya 

yang harus dikeluarkan oleh konsumen. 
 

Hasil perhitungan nilai tambah pada setiap pola rantai nilai dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 4. Nilai tambah setiap pola rantai nilai merupakan jumlah dari biaya pemasaran 

dengan margin keuntungan yang diperoleh dari masing –masing pelaku rantai nilai. Pedagang 

pengumpul menerima nilai tambah sebesar Rp. 1.000/tangkai dan pedagang pengecer menerima 

nilai tambah sebesar Rp. 2.000/tangkai. 
 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilai Tambah Bunga Potong Heliconia caribeae  
Pelaku  Nilai Tambah (Rp/tangkai) 

   

Pedagang Pengumpul 1.000 
Pedagang Pengecer 2.000  

Sumber : Data primer (2015) 
 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

KESIMPULAN 
 

1. Budidaya bunga potong Heliconia caribeae di Desa Kerta dimulai dari tahun 2002, dan sampai 

saat ini telah memiliki lima kelompok tani yang aktif dengan jumlah anggota 86 orang. 

Heliconia yang dibudidayakan memiliki lebih dari 15 jenis varietas. Panen dilakukan selama 

dua minggu sekali dan sekali panen bisa menghasilkan 300 bunga potong. Bunga potong 

Heliconia yang paling mahal yaitu bunga potong Heliconia jenis caribeae. Satu tangkainya 

dijual sebesar Rp. 3.000,-/tangkai untuk pedagang pengumpul dan untuk konsumen langsung 

dijual dengan harga Rp. 5.000,-. 
 

2. Pola rantai nilai bunga potong di Desa Kerta ditemukan dua saluran, yaitu: pertama, dari petani 

ke pedagang pengumpul ke pedagang pengecer ke konsumen; kedua, dari petani ke konsumen. 

Pola rantai nilai yang sering digunakan adalah saluran distribusi yang pertama, yaitu dari 

petani ke pedagang pengumpul ke pedagang pengecer ke konsumen. 
 

3. Nilai tambah dari setiap pola rantai nilai yaitu pedagang pengumpul memiliki nilai tambah 

sebesar Rp.1.000,-/tangkai, dan pedagang pengecer sebesar Rp.2.000,-/tangkai. 

 
 

SARAN 
 

1. Petani dapat memilih pola rantai nilai II dimana petani memiliki margin keuntungan tertinggi 

dengan menjual ke konsumen daripada pada pola rantai nilai I karena lebih menguntungkan 

bagi petani. Namun, petani harus tetap mengutamakan pola rantai nilai I karena volume 

penjualan pada pola rantai nilai I lebih besar dan kontinyu daripada pola rantai nilai II. 
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2. Petani dapat memilih jalur distribusi yang menghasilkan margin pemasaran terbesar yaitu 

pedagang pengecer karena akan menguntungkan bagi petani dalam pemasaran bunga potong 

Heliconia caribeae. 
 

3. Petani dapat menjalin kerjasama yang baik dengan lembaga pemasaran untuk memperoleh 

informasi perkembangan harga serta terjadinya penyaluran produk yang selaras sehingga tidak 

adanya monopoli harga dalam sistem saluran pemasaran komoditas bunga potong Heliconia. 
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